BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian
kuantitatif deskriptif ini bersifat formal dan bertujuan untuk menguji hipotesis,
sehingga penelitian kuantitatif ini menggunakan angka sebagai bahan yang diteliti,
dimulai dari pengumpulan data sehingga hasil yang didapat berupa data statis
(Putri, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi pengaruh Earning Per
Share, Price Book Value, Return On Asset, Return On Equity terhadap Harga

Saham (Closing Price).

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini merupakan perusahaan perbankan digital yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2022 sebanyak 7 perusahaan.
Metode pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling, yaitu
penentuan sampel berdasarkan kriteria pengambilan sampel yang ditentukan.

Adapun kriteria yang digunakan dalam penelitian ini mencakup:

1. Perusahaan sektor perbankan digital yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) periode 2021-2022.

2. Perusahaan yang memiliki laporan keuangan bulanan yang lengkap dan telah
tercantum pada website resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) atau website

resmi perusahaan.
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3. Perusahaan yang tidak delisting atau dikeluarkan selama periode penelitian

berlangsung.

Tabel 3.1
Keterangan Jumlah Sampel
Keterangan Jumlah
Perusahaan perbankan digital yang terdaftar di 18
BEI
Perusahaan yang masih berencana menjadi bank (8)
digital
Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan ?3)
keuangan bulanan secara lengkap
Sampel Akhir 7

Sumber: Data diolah Peneliti, 2023

Setelah melakukan purposive sampling maka penelitian ini didapatkan

kriteria sampel penelitian yang dilakukan terdapat 7 perusahaan yang masuk dalam

kriteria peneliti dengan periode 2 tahun sehingga data yang diolah sebanyak 168

data bulanan.

Tabel 3. 2
Daftar pemilihan sampel uji

Nama Perusahaan

Bank Net Syariah Indonesia Tbk.

Bank MNC Internasional Tbk.

Bank Capital Indonesia Thk.

Bank Neo Commerce Tbk.

Bank Raya Indonesia Tbk.

Bank Jago Tbk.

Bank Allo Tbk.

Sumber; Data diolah Peneliti, 2023
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3.3 Jenis Data, Sumber Data, dan Skala Pengukuran

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh
dari catatan perusahaan atau laporan keuangan perusahaan. Penelitian ini
mengambil data laporan keuangan perusahaan dari situs resmi Otoritas Jasa
Keuangan dan juga pada website resmi perbankan. Skala pengukuran dalam
penelitian ini menggunakan skala rasio. Skala rasio digunakan untuk mengukur
variabel independen Earning Per Share, Price Book Value, Return On Asset, Return

On Equity, dan variabel dependen Harga Saham (Closing Price).

3.4 Variabel dan Definisi Operasional

Penelitian ini menganalisis dan menguji pengaruh Earning Per Share, Price
Book Value, Return On Asset, Return On Equity terhadap Harga Saham. Variabel
dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu, variabel dependen dan variabel
independen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Earning Per Share,
Price Book Value, Return On Asset, Return On Equity. Variabel dependennya

adalah Harga Saham (Closing Price).
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Tabel 3. 3

Definisi Operasional VVariabel

No Variabel Definisi Konseptual Indikator Sumber
Earning Per Earning per Share merupakan indikator penting dalam analisis | Earning per Share dilambangkan dengan EPS Adiansyah (2020),
Share fundamental karena rasio ini digunakan dalam mengukur Kusumawardhani (2021)

kinerj h .
INerja peruisahaan Pendapatan Setelah Pajak

EPS = Jumlah Lembar Saham yang Beredar
Kriteria nilai Earning per Share yang baik menurut
Kusumawardhani (2021) adalah semakin tinggi EPS
maka perusahaan berhasil meningkatkan kesejahteraan
para pemegang saham.

Price Book Keunggulan price book value yaitu nilai buku yang relatif stabil | Price book value dilambangkan dengan PBV Wahyuningsih, & Susetyo

Value (2020), Kusumawardhani

dan dapat mengetahui seberapa besar respon pasar terhadap

prospek perusahaan di masa yang akan datang

Harga per Lembar Saham
PBV =

Nilai Buku per Lembar Saham

Kriteria nilai Price book value yang baik menurut
Kusumawardhani (2021) adalah apabila nilai dibawah <1

(2021)
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mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang ada dalam total ekuitas

Laba Bersih
ROE =

Total Ekuitas

Kriteria nilai Return On Equity dari surat edaran bank
indonesia dengan rentang skor 0% (tidak sehat), 4 - <5%
(kurang sehat), 5 - <12,5% (cukup sehat), 12,5 - <15%
(sehat), >15% (sangat sehat)

No Variabel Definisi Konseptual Indikator Sumber
3 Return On Asset | Rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan Return On Asset dilambangkan dengan ROA. Tahir et al (2021),
perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan dengan Surat Edaran Bank
cara menggunakan seluruh total aset. Rasio keuangan ini Laba Bersih Indonesia Nomor
berhubungan mengukur kemampuan profitabilitas perusahaan 13/24/DPNP/2011,
dalam menghasilkan keuntungan atau laba pada pendapatan, ROA = (Bank Indonesia,
modal, dan aset. Total Aset Kodifikasi Peraturan Bank
10 . Indonesia Kelembagaan
Kriteria nilai Return On Asset dari surat edaran bank Penilaian Tingkat
indonesia dengan rentang skor 0% (tidak sehat), 0 - 0,5% | kesehatan Bank 2012)
(kurang sehat), 0,5-1,25% (cukup sehat), 1,25 - 1,5%
(sehat), >1,5% (sangat sehat)
4 Return On Rasio yang digunakan untuk mengukur perusahaan dari segi Return On Equity dilambangkan dengan ROE. Novika & Siswanti (2022).
Equity profitabilitas dan efektivitas, rasio ini digunakan untuk Surat Edaran Bank

Indonesia Nomor
13/24/DPNP/2011,

(Bank Indonesia,
Kodifikasi Peraturan Bank
Indonesia Kelembagaan
Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank 2012)
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No

Variabel Definisi Konseptual

Indikator

Sumber

Harga Saham Harga saham dapat berubah turun maupun naik dengan sangat
cepat hal ini dipengaruhi oleh perubahan naik turunya rasio
keuangan dan kinerja perusahaan, semakin baik kinerja
perusahaan maka akan semakin meningkatkan laba dan
meningkatkan optimisme investor dalam berinvestasi

Indikator pada harga saham diperoleh dari harga
penutupan pasar pada akhir bulan (Closing Price)

Closing Price merupakan harga pasar yang telah
mengalami penutupan pada akhir perdagangan pada
pasar sekunder (Ardiyanto et al., 2020)

Dewi & Suwarno (2022),
(Ardiyanto et al., 2020)

Sumber: Data diolah Peneliti, 2023
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh
dari website resmi Otoritas Jasa Keuangan dan website perusahaan. Website resmi
(OJK) dan perusahaan perbankan merupakan teknik pengumpulan data dengan
menggunakan sumber sekunder sesuai catatan perusahaan atau laporan keuangan,
sehingga peneliti mendapatkan informasi mengenai perkembangan perusahaan
perbankan dan juga pelaporan keuanganya. Penelitian ini menggunakan data yang
terdapat pada laporan keuangan perusahaan bulanan perbankan digital yang

terdaftar pada BEI (www.idx.co.id) periode 2021 - 2022.

3.6 Metode Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Metode pada penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel Earning Per Share, Price Book Value, Return On

Asset, Return On Equity. Metode uji yang dilakukan peneliti sebagai berikut:

3.6.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisa
data dengan cara mendeskripsikan, menyusun, mengatur, dan mengolah data
(Husnul et al., 2020). Statistik deskriptif ini memiliki tujuan yaitu mengubah suatu
data agar menjadi informasi, selanjutnya hasil dari data tersebut akan diolah dan

selanjutnya di uji kembali.
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3.6.2 Uji Asumsi Klasik
3.6.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi apakah data
dari populasi penelitian terdistribusi dengan normal (Pratama & Permatasari, 2021).
Metode pengujian data menggunakan uji skewness/kurtosis test. Kriteria pengujian

uji skewness/kurtosis test adalah:

A. Apabila nilai Prob>chi > 0,05 maka data berdistribusi normal.

B. Apabila nilai Prob>chi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

3.6.2.2 Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji adanya korelasi antara
variabel independen satu dengan yang lainnya (Putri, 2023). Model regresi yang
baik seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi antar variabel independen
(Dewi & Suwarno, 2022). Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai VIF (Variance
Inflation Factor). Dasar pengambilan keputusan uji multikolinearitas adalah

sebagai berikut:

A. Apabila nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas

B. Apabila nilai VIF >10, maka terjadi multikolinearitas

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji  Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu ke pengamatan lain dalam model regresi,
jika varian dari residual adalah sama dari pengamatan ke pengamatan, itu disebut

homoskedastisitas dan model regresi yang baik adalah homoskedastisitas (Putri,
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2023). Uji Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan metode
Breusch-Pagan / Cook-Weisberg. Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai

berikut:

A. Jika nilai Prob>chi < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.

B. Jika nilai Prob>chi > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.6.3 Uji Kelayaan Model (Uji F)

Uji F digunakan bertujuan untuk menguji signifikansi yang digunakan untuk
menentukan berapa besar pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)
secara simultan (Pratama & Permatasari, 2021). Uji ini dapat dilakukan dengan cara
membandingkan F tabel dan F Hitung. Dasar pengambilan keputusan uji F adalah

sebagai berikut:

A. Jika nilai signifikansi F > 0,05 atau jika F hitung < F tabel. Maka regresi

dinyatakan layak.

B. Jika nilai signifikansi F < 0,05 atau jika F hitung > F tabel. Maka regresi

dinyatakan tidak layak.

3.6.4 Regresi Linier Berganda

Menurut Ardiyanto et al (2020) tujuan dari analisis ini adalah untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dan dependen apakah
berhubungan positif atau negatif. Penggunaan analisis regresi dibagi menjadi dua

yaitu regresi sederhana dan regresi berganda. Penelitian ini menggunakan analisis
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regresi linier berganda, sehingga persamaan yang digunakan dalam analisis regresi

linier berganda adalah sebagai berikut:

HargaSaham = a + $; EPS + 8, PBV + 3 ROA + 5, ROE + e
Penjelasan persamaan sebagai berikut :

Harga Saham = Harga Saham pada closing price (Bulanan)

o = Konstanta

EPS = Earning Per Share

PBV = Price Book Value

ROA = Return On Asset

ROE = Return On Equity

B15283 L4 = Koefisien masing-masing variabel independen.
e = error

3.6.5 Pengujian Hipotesis
3.6.5.1 Uji t-Test
Uji t bertujuan untuk mengetahui dan menguji seberapa signifikan pengaruh
variabel independen dan variabel dependen (Harlan & Wijaya, 2022). Dasar
pengambilan keputusan uji t adalah sebagai berikut:
A. Ketika variabel independen dan variabel dependen berpengaruh maka nilai
signifikannya < 0,05.
B. Ketika variabel independen dan variabel dependen tidak berpengaruh maka

nilai signifikannya > 0,05.
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3.6.5.2 Koefisien Determinasi ( R?)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
persentase pengaruh seluruh variabel independen dan variabel dependen (Putri,
2023). Nilai koefisien determinasi terletak pada 0 dan 1. Apabila mendekati 1, maka
semakin besar variasi. Artinya, garis regresi semakin tepat mewakili hasil

observasi.
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